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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar lari
sprint melalui variasi pembelajaran pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Teluk
Mengkudu tahun ajaran 2013/2014. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII-3 SMP Negeri 2 Teluk Mengkudu yang berjumlah 40 siswa, yang
diberikan tindakan berupa pengajaran melalui variasi pembelajaran dimana dalam
pembelajarannya menggunakan latihan ladder drill.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan tes hasil belajar diakhir
setiap siklus yang berbentuk aplikasi penilaian teknik dasar lari sprint dengan
pelaksanaan penelitian tes hasil belajar ini dilaksanakan selama dua minggu atau
dua kali pertemuan. Analisis data dilakukan dengan reduksi data dan paparan data.

Setelah data terkumpul dilakukan analisis, maka diperoleh hasil
analisisnya: Dari tes hasil belajar sebelum menggunakan variasi
pembelajaran(pre-test) diperoleh 12,5% dari 40 siswa yang telah mencapai tingkat
ketuntasan belajar. Kemudian diberikan penerapan melalui variasi pembelajaran
menggunakan alat ladder drill maka diperoleh tes hasil belajar di siklus I
sebanyak 20 orang siswa dengan nilai setelah dikonfersikan sebesar 50% telah
mencapai tingkat ketuntasan sedangkan 20 orang lainnya sebesar 50% belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata hasil belajar adalah
67,77%. Namun di siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang
diharapkan. Maka dilakukanlah tes hasil belajar siklus Il dengan diperoleh data
sebanyak 37 orang siswa dengan nilai setelah dikonfersikan sebesar 92% yang
telah mencapai ketuntasan belajar dan 3 orang lainnya masih belum tuntas dengan
nilai sebesar 8% dengan nilai rata-rata hasil belajar adalah 82,22%. Dengan kata
lain terdapat peningkatakan klasikal dari siklus I 67,77% menjadi 82,22% di
siklus Il. Apabila nilai PKK (presentase ketuntasan klasikal) lebih besar dari 80%,

maka telah tercapai ketuntasan belajar klassikal.



